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Sungai Cikawung merupakan sungai ordo dua di daerah aliran Sungai Citanduy. Sungai ini terletak di bagian barat Ka-
bupaten Cilacap, Jawa Tengah. Seperti halnya sungai pada umumnya, Sungai Cikawung mengalir melintasi berbagai 
tipe ekosistem tepian sungai seperti hutan pinus (Pinus mercusii), hutan jati (Tectona grandis), areal pertanian, dan 
perumahan. Kondisi tersebut memunculkan dugaan bahwa kondisi fisik-kimiawi Sungai Cikawung akan mengalami 
perubahan dari hulu ke hilir dan perubahan karakter lingkungan tersebut memengaruhi keanekaragaman spesies ikan 
yang menghuni sungai ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai diversitas spesies ikan (daftar uji) 
dan persebaran longitudinal ikan sepanjang Sungai Cikawung. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan 
teknik pengambilan sampel berdasarkan lokasi daerah  hulu, tengah, dan hilir. Variabel yang diamati meliputi jumlah 
spesies dan persebarannya. Selama penelitian ditemukan ikan sebanvak 499 individu yang termasuk dalam 19 spesies 
dan sembilan famili. Di antara sembilan famili tersebut, famili Cyprinidae memiliki jumlah spesies paling banyak yaitu 
delapan spesies diikuti oleh famili Bagridae dengan tiga spesies. Spesies yang cukup melimpah adalah Mystus gulio dan 
Osteochilus vittatus. Tingginya jumlah spesies dan famili yang ditemukan membuktikan bahwa keanekaragaman ikan 
di Sungai Cikawung masih tinggi. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa telah terjadi pola persebaran longitudinal 
spesies yang kompleks. Perbedaan pola persebaran antar spesies  diduga terjadi karena perubahan kondisi fisik-kimiawi 
dari hulu ke hilir Sungai Cikawung terutama pada oksigen terlarut, karbon dioksida bebas, tingkat keasaman (pH), dan 
substrat.  
 




Cikawung River is a second order river in Citanduy Watershed. The river is located in the western part of Cilacap Re-
gency, Central Java. Like other rivers in the world, Cikawung River runs through various ecosystems, e.g. Pinus mercu-
sii and Tectona grandis forests, cultivation, and settlement areas. Therefore it is predicted that physico-chemical proper-
ties of the river will change from the upstream to the downstream and suggested to impact upon the diversity of fish 
species inhabiting the river. The objective of this study was to obtain data on fish species and its longitudinal distribu-
tion along the Cikawung River. A survey method and cluster random sampling technique was performed according to 
upper, middle, and lower parts of the river. The observed variables were the number of species and its distribution. 
During the survey, a total number of 499 fish individuals comprising of 19 species from nine families, were collected. 
Among these nine families, Cyprinidae had the highest number of species with eight and followed by Bagridae with 
three species. The most abundant species was Mystus gulio and followed by Osteochilus vittatus. High number of 
species and families proved that the Cikawung River has high fish diversity. The result also proved that the complex 
pattern of longitudinal distribution was observed. This different distribution pattern among species could be due to the 
different physico-chemical characters from upper to lower parts of the river, especially on its dissolved oxygen and 
carbon dioxide level, acidity (pH), and substrates. 
 




Secara alami, sungai akan mengalami pe-
rubahan kondisi fisik-kimiawi secara gradual da-
ri hulu ke hilir (Vannote et al. 1980). Perubahan 
tersebut terjadi karena banyaknya masukan dari
beberapa anak sungai, termasuk masukan mate-
rial organik dan anorganik. Selain itu, anak su-
ngai juga dapat menyebabkan meningkatnya vo-
lume air dan lebar sungai (Soemarwoto et al. 
1980). Material organik, anorganik, volume air, 
dan lebar sungai akan memengaruhi komunitas 
yang hidup di sungai. Hal ini terjadi karena area  Penulis korespondensi 
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yang lebih luas akan memiliki jumlah mikrohabi-
tat yang lebih banyak dibanding area yang sem-
pit. Dengan demikian, jumlah dan variasi mikro-
habitat di sungai akan berbeda dan bervariasi dari 
hulu ke hilir, dan antara sungai besar dan sungai 
kecil. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa 
sungai dengan luas berbeda akan memiliki ko-
munitas yang berbeda dan sungai yang lebih be-
sar memiliki biodiversitas lebih besar. Kekayaan 
spesies berkorelasi positif dengan jumlah mikro-
habitat dan luas areal (Wootton 1991). Oleh ka-
rena itu dapat diduga bahwa sungai yang lebih 
panjang dan lebih lebar ditempati oleh lebih ba-
nyak spesies daripada sungai yang lebih kecil. 
Menurut Kottelat et al. (1993), lebih banyak mi-
krohabitat yang tersedia maka akan makin bera-
gam spesies ikan yang menempatinya. 
Beberapa penelitian mengenai keanekara-
gaman ikan air tawar telah banyak dilakukan, di 
antaranya dilakukan di Afrika dan Eropa 
(Stiassny 1996, Leveque 1997, Snoeks 2000, dan 
Collares-Pereira et al. 2002). Penelitian lain telah 
membuktikan bahwa Cyprinidae merupakan ke-
lompok ikan yang mendominasi perairan tawar 
di Asia (± 1000 spesies), diikuti oleh Balitoridae 
yang dalam revisi taksonomi terbaru dibagi men-
jadi famili Balitoridae, Gastromyzontidae, Ello-
postomatidae, Vaillantellidae, Barbuccidae, Ser-
penticobitidae, dan Nemacheilidae (Kottelat 
2012), dan Cobitidae (± 400 spesies, sekarang di-
pecah menjadi famili Cobitidae dan Botiidae), 
Gobiidae (300 spesies), Bagridae (± 100 spesies), 
dan Osphronemidae (85 spesies) (Nguyen & De 
Silva 2006). Dominansi famili Cyprinidae juga 
telah dilaporkan terjadi di perairan tawar di India 
(Kar et al. 2006). Lebih lanjut, Nuryanto et al. 
(2012a dan b) juga melaporkan mengenai domi-
nansi Cyprinidae di Sungai Cileumeuh dan Cija-
lu Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Hasil seru-
pa juga terjadi pada komunitas ikan di Sungai Ci-
manuk, Jawa Barat (Sjafei et al. 2001), Taman 
Nasional Kayan Mentarang, Kalimantan Timur 
(Haryono 2002), Sungai Rungan, Rawa Lebak 
(Sulistyarto et al. 2007), Sungai Musi, Kejalo 
Curup Bengkulu (Duya 2008), di Sungai Kla-
wing (Alam 2005); bagian hulu Sungai Serayu 
(Kurniasih 2002), dan bagian hilir Sungai Serayu 
(Murtiningsih 2009). Namun sejauh ini belum 
ada penelitian mengenai fauna ikan dan persebar-
annya di Sungai Cikawung. Oleh karena itu sa-
ngat penting untuk dilakukan penelitian menge-
nai fauna ikan dan persebarannya di Sungai Ci-
kawung Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 
Keanekaragaman dan persebaran ikan di 
sungai dipengaruhi oleh faktor fisik-kimiawi per-
airan dan geologis. Faktor-faktor tersebut akan 
membentuk berbagai mikrohabitat di ekosistem 
sungai. Mikrohabitat akan memengaruhi keane-
karagaman dan persebaran ikan di sungai. Hal ini 
karena ikan merupakan organisme akuatik yang 
kehidupannya sangat dipengaruhi oleh faktor fi-
sik-kimiawi perairan, seperti substrat, kedalam-
an, intensitas cahaya, kecepatan arus, suhu, ke-
asaman (pH), dan kandungan oksigen terlarut 
(Whitton 1975). Sifat-sifat tersebut akan bervari-
asi antar mikrohabitat yang berbeda. 
Sungai Cikawung merupakan salah satu 
sungai yang cukup besar di bagian barat Kabupa-
ten Cilacap dengan panjang lebih kurang 55 km. 
Sungai tersebut memiliki mata air di Gunung 
Maruyung yang merupakan bagian dari Pegu-
nungan Kendeng wilayah barat dan terletak di 
Desa Kutabima, Kecamatan Cimanggu, Kabupa-
ten Cilacap. Sungai Cikawung mengalir mele-
wati persawahan, perumahan, perkebunan karet 
(Hevea brasiliensis), perkebunan cokelat (Theo-
broma cacao), hutan jati (Tectona grandis), dan 
hutan pinus (Pinus mercusii). Perbedaan habitat 
tepian sungai memengaruhi karakter fisik-kimia-
wi Sungai Cikawung dari hulu ke hilir. Perubah-
Nuryanto et.al 
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an tersebut diduga menyebabkan perbedaan ke-
aneka-ragaman dan persebaran spesies ikan pada 
setiap bagian Sungai Cikawung.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengana-
lisis: 1) spesies ikan dan kelimpahannya, 2) per-
sebaran longitudinal tiap spesies, dan 3) karakte-
ristik fisik-kimiawi Sungai Cikawung. 
 
Bahan dan metode 
Penelitian dilakukan menggunakan meto-
de survei dengan teknik pengambilan sampel se-
cara clustered random sampling. Sungai Cika-
wung dibagi menjadi tiga bagian berdasarkan 
substrat dasar dan arus air, yaitu hulu (1-3), te-
ngah (4-8), dan hilir (9-13). Sampel ikan diko-
leksi secara acak pada 13 lokasi sampling yang 
berbeda (Gambar 1).  
Variabel biologik yang diamati adalah 
kekayaan spesies dalam bentuk jumlah spesies, 
kelimpahan (jumlah individu per spesies), dan 
persebaran longitudinal. Parameter fisik-kimiawi 
perairan yang diukur adalah suhu air, kedalaman, 
kecepatan arus, derajat keasaman (pH), ketinggi-
an tempat (m dpl); oksigen terlarut, dan karbon-
dioksida bebas (CO2). Metode pengukuran para-
meter fisik kimiawi air disajikan pada Tabel 1. 
Spesimen ikan dikoleksi menggunakan ja-
la tebar dengan ukuran mata jaring berbeda yaitu 
0,5; 0,75; dan 1,0 inci. Dalam kondisi segar, spe-
simen hasil tangkapan diawetkan menggunakan 
alkohol 70% dan dimasukkan pada kantung plas-
tik yang diberi label. Identifikasi ikan sampai 
tingkat spesies dilakukan dengan merujuk pada 





Gambar 1. Peta lokasi sampling di sepanjang Sungai Cikawung. 1-13: nomor stasiun pengambilan sampel,  
                  LS: lintang selatan, BT: bujur timur, U: utara, S: selatan,           batas daerah hulu, tengah, dan  
                  Hilir 
 
 
Tabel 1. Metode pengukuran kualitas air  
Parameter Metode pengukuran 
Suhu (˚C) Termometer 
Kedalaman (m) Cakram Sechi  
Kecerahan Cakram Sechi  
Kecepatan arus (m det-1) Pengukuran linier 
Derajat keasaman (pH) Kertas Universal pH  
Oksigen terlarut (O2) Titrasi (APHA 1985) 
Karbondioksida bebas (CO2) Titrasi (APHA 1985) 
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Hasil 
Keanekaragaman spesies 
Sejumlah 499 individu ikan diperoleh se-
lama penelitian. Proses identifikasi dan determi-
nasi menempatkan ikan sampel kedalam 19 spe-
sies. Jumlah individu bervariasi untuk tiap spesi-
es. Spesies yang paling melimpah adalah M. Gu-
lio dengan jumlah individu sebanyak 199 ekor, 
diikuti oleh Ostechilus vittatus dengan 108 spe-
simen. Spesies dengan jumlah individu yang pa-
ling sedikit adalah Mystus nigriceps and Pterygo-
plichthys pardalis, masing-masing dengan satu 
individu. Spesies lainnya memiliki jumlah indivi-
du bervariasi antara dua sampai 50 spesimen. 
Ke-19 spesies ikan yang diperoleh dari Sungai 
Cikawung dapat diklasifikasi menjadi sembilan 
famili, yaitu Anabantidae, Bagridae, Osphrone-
midae, Channidae, Cichlidae, Clariidae, Cypri-
nidae, Loricariidae, dan Poeciliidae (Tabel 2).  
Persebaran longitudinal 
Selama penelitian diperoleh sampel ikan 
dari daerah hulu sebanyak 189 spesimen ikan. 
Spesimen tersebut diklasifikasi kedalam empat 
famili, yaitu Cichlidae, Clariidae, Cyprinidae, 
dan Poecilidae dan sembilan spesies. Sementara 
itu, koleksi ikan pada daerah tengah menghasil-
kan sampel ikan sejumlah 85 specimen yang ter-
diri atas tiga famili yaitu Bagridae, Cichlidae, 
dan Cyprinidae; sedangkan dari daerah hilir di-
peroleh 225 individu ikan yang dapat dibedakan 
menjadi delapan famili, yaitu Anabantidae, Ba-
gridae, Osphronemidae, Channidae, Cichlidae, 
Clariidae, Cyprinidae, dan Loricariidae. Perse-
baran longitudinal spesies ikan sepanjang Sungai 
Cikawung disajikan dalam Tabel 3. 
 
 
Tabel 2. Spesies ikan yang dikoleksi selama survei di Sungai Cikawung 
Famili Spesies Nama setempat Jumlah individu 
Anabantidae Anabas testudineus betok 2 









Osphronemidae Trichopodus trichopterus sepat 2 
Channidae Channa striata kutuk 2 
Cichlidae Oreochromis niloticus nila 14 






























Loricariidae Pterygoplichthys pardalis sapu-sapu 1 
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Tabel 3. Persebaran longitudinal spesies ikan sepanjang Sungai Cikawung 
Spesies Hulu Tengah Hilir 













Trichopodus trichopterus - - + 
Channa striata - - + 









































Pterygoplichthys pardalis - - + 
Poecilia reticulate + - - 
+ ada  - tidak ditemukan 
 
Kondisi ekologis 
Karakteristik fisik-kimiawi perairan Su-
ngai Cikawung selengkapnya disajikan pada 
Tabel 4. Kedalaman perairaan berkisar antara 
0,27-1,5 m. Nilai kecerahan perairan (penetrasi 
cahaya) berkisar antara 0,2-1,5 m, jika dirata-
ratakan maka kecerahan mencapai 0,4 m. Kece-
patan arus selama penelitian berkisar antara 0,06-
1,00 m det-1. Suhu perairan berkisar 26-32°C. Ni-
lai pH perairan berkisar antara 3-7. Kandungan 
oksigen terlarut perairan Sungai Cikawung berki-
sar antara 3,8-9,8 mg L-1. Sementara itu kan-
dungan karbon dioksida bebas (CO2) perairan 
berkisar antara 0,66-6,38 mg L-1. Hasil penga-
matan parameter fisik-kimiawi perairan secara 
umum menunjukkan bahwa kondisi perairan Su-
ngai Cikawung masih baik untuk mendukung 





Pada penelitian ini, keanekaragaman spe-
sies diukur dengan jumlah atau kekayaan spesies. 
Berdasarkan hasil penelitian, Sungai Cikawung 
memiliki kekayaan spesies yang tinggi. Hal ter-
sebut sesuai dengan pernyataan NCDENR (2006) 
bahwa sungai yang dihuni oleh ≥ 16 spesies ikan 
membuktikan bahwa sungai tersebut memiliki 
kekayaan spesies yang tinggi. 
Jumlah total spesies yang diperoleh sela-
ma penelitian di Sungai Cikawung sama dengan 
jumlah spesies yang diperoleh oleh Nuryanto et 
al. (2012b) di Sungai Cijalu, yaitu 19 spesies. 
Namun, perolehan spesies dalam penelitian ini 
lebih rendah daripada hasil penelitian di Sungai 
Cileumeuh (Nuryanto et al. 2012a) yang menda-
patkan sebanyak 22 spesies ikan. Perbedaan hasil 
antara penelitian di Sungai Cikawung dan Sungai 
Cileumeuh diduga terjadi karena dua hal.  
Pertama, perbedaan terjadi karena kedua 
penelitian menggunakan alat tangkap yang ber- 
beda. Pada penelitian ini (di Sungai Cikawung) 
koleksi ikan hanya menggunakan alat tangkap 
berupa jala tebar, sedangkan pada penelitian di 
Sungai Cijalu (Nuryanto et al. 2012a) menggu-
nakan alat tangkap berupa pengejut elektrik 
(electroshocker) dan jala tebar.  
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Tabel 4. Karakteristik fisik-kimiawi Sungai Cikawung 
Parameter 
Stasiun 
I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII XIII 
Kedalaman air (cm) 40 100 110 120 27 27 50 150 50 100 40 150 100 
Ketinggian tempat (m dpl) 222 198 160 136 137 137 74,63 73,76 74,68 71,63 61,57 68,88 68,89 
Kecerahan air (cm) 20 35 55 60 27 27 50 150 50 35 35 45 30 
Lebar sungai (m) 11 21 33 21 37,6 27 40 23 17 30 27 30 25 
Suhu air (°C) 26 29 26 28 30 30,5 30 31,5 32 31 26 27 29 
Kecepatan arus (m det-1) 0,24 0,81 0,9 0,36 1,0 0,67 0,26 0,12 0,41 0,19 0,33 0,27 0,06 

























Oksigen terlarut (mg L-1) 9,8 9,7 9,5 9,6 9,6 9,3 5,7 5,6 4,1 4,4 4,8 3,8 4 
CO2 (mg L-1) 0,99 1,1 0,77 0,66 0,77 1,54 4,62 4,18 6,38 6,16 5,61 5,5 5,17 
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Faktor yang kedua adalah adanya kenya-
taan bahwa banyak masyarakat yang tinggal di 
sepanjang Sungai Cikawung menangkap ikan 
menggunakan cara-cara yang merusak lingkung-
an seperti menggunakan garam potassium (perca-
kapan pribadi dengan masyarakat di sekitar su-
ngai). Metode penangkapan ikan seperti tersebut 
dapat membunuh spesies bukan sasaran yang 
mungkin saja termasuk dalam famili berbeda, 
seperti juvenil dan larva ikan. Kondisi tersebut 
membuat jumlah ikan di Sungai Cikawung men-
jadi jarang. Kedua faktor tersebut diduga telah 
menyebabkan kekayaan spesies ikan di Sungai 
Cikawung lebih rendah daripada Sungai Cileu-
meuh, di mana tidak ada masyarakat yang me-
nangkap ikan menggunakan garam potasium dan 
pengejut elektrik, meskipun Sungai Cikawung le-
bih besar dan lebih panjang daripada Sungai Ci-
leumeuh. Hasil serupa juga diperoleh ketika dila-
kukan perbandingan dengan beberapa studi ter-
dahulu seperti studi Sjafei et al. (2001) di Sungai 
Cimanuk, Sulistiyarto et al. (2007) di Sungai Ra-
wa Lebak, Kurniasih (2002) dan Murtiningsih 
(2009) di Sungai Serayu, serta Alam (2005) di 
Sungai Klawing. 
Fenomena menarik lainnya terjadi ketika 
perbandingan dilakukan antara studi ini dan studi 
terdahulu adalah hasil yang diperoleh dalam pe-
nelitian ini memberikan pandangan atau pema-
haman baru bahwa kekayaan spesies dipengaruhi 
oleh faktor yang sangat komplek. Pandangan ba-
ru tersebut berpijak pada suatu kenyataan bahwa 
Sungai Cikawung yang diharapkan memiliki ke-
kayaan spesies yang lebih tinggi karena berukur-
an lebih besar dan lebih panjang daripada Sungai 
Cileumeuh tetapi ternyata Sungai Cikawung di-
huni oleh lebih sedikit spesies daripada Sungai 
Cileumeuh, sedangkan Sungai Cimanuk, Serayu, 
Klawing, dan Rawa Lebak yang lebih besar dari-
pada Sungai Cikawung dan Sungai Cileumeuh 
memiliki jumlah spesies yang lebih tinggi. Se-
mentara itu, teori umum menyatakan bahwa su-
ngai yang lebih besar dihuni oleh lebih banyak 
spesies dibandingkan dengan sungai yang lebih 
kecil karena memiliki variasi mikrohabitat yang 
lebih besar daripada sungai berukuran kecil 
(Vannote et al. 1980, Wootton 1991, dan Kotte-
lat et al. 1993). 
Di antara kesembilan famili yang diper-
oleh, Cyprinidae merupakan famili terkaya de-
ngan delapan spesies, diikuti oleh famili Bagri-
dae dan Clariidae yang masing-masing memiliki 
tiga dan dua spesies. Sementara itu, keenam fa-
mili lainnya hanya terdiri atas satu spesies. Pene-
muan tersebut sesuai dengan fenomena yang 
umum terjadi pada penelitian yang dilakukan di 
perairan tawar yang menyatakan bahwa famili 
Cyprinidae merupakan famili ikan yang mendo-
minasi perairan tawar (Haryono 2002, Haryono 
2004, Nguyen & De Silva 2006, Kar et al. 2006, 
Sulistyarto 2007, dan Duya 2008). 
Sebanyak 19 spesies ikan ditemukan se-
lama penelitian, namun perlu diwaspadai karena 
empat dari 19 spesies yang ditemukan (21,05%) 
di Sungai Cikawung merupakan spesies asing, 
yaitu Oreochromis niloticus, Clarias gariepinus, 
Pterygoplichthys pardalis, dan Poecilia reticula-
ta. Oleh karena itu, kekayaan spesies yang tinggi 
di Sungai Cikawung saat ini tidak dapat dijadi-
kan sebagai indikator bahwa Sungai Cikawung  
merupakan sungai yang tidak atau belum ter-
ganggu, meskipun menurut Maitland (2004) jika 
jumlah spesies asing kurang dari 25% maka kon-
disi lingkungan sungai masih dianggap baik.  
 Keberadaan ikan nila (Oreochromis nilo-
ticus), lele dumbo (Clarias gariepinus), dan sa-
pu-sapu (Pterygoplichthys pardalis) juga harus 
diwaspadai jika tidak ingin ketiga spesies terse-
but menjadi ancaman bagi kelestarian spesies as-
li. Menurut Maitland (2004) dan Pimentel et al. 
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(2005), keberadaan spesies asing akan mengan-
cam kelestarian spesies asli karena kemampuan-
nya menyebabkan perubahan ekologis. Perubah-
an ekologis tersebut dapat menyebabkan bebera-
pa spesies ikan asli menjadi punah (Taylor et al. 
1984). Lebih lanjut dinyatakan oleh Jackson 
(2002) bahwa konsekuensi dari masuknya spesi-
es asing adalah menurunnya keanekaragaman 
spesies ikan asli. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wilcove et al. (1998) yang menyatakan bahwa 
400-948 spesies  organisme di Amerika Serikat 
menjadi langka atau hampir punah disebabkan 
kompetisi atau predasi dengan spesies asing. Da-
lam kasus di Sungai Cikawung, kewaspadaan ha-
rus tetap dijaga karena ketiga spesies asing terse-
but memiliki keuntungan biologis yang lebih 
tinggi daripada spesies asli, disamping memiliki 
kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi 
perairan yang buruk. Sebagai contoh lele dumbo 
dapat beradaptasi pada perairan kondisi ling-
kungan yang ekstrim, seperti dapat hidup pada 
perairan dengan kisaran temperatur antara 8°C 
dan 35°C dan mampu hidup dalam perairan de-
ngan kandungan oksigen terlarut rendah karena 
memiliki organ pernapasan tambahan yang me-
mungkinkan mengambil oksigen dari udara (de 
Moor & Bruton 1988) serta pengaruh parameter 
perairan terhadap lele dumbo sangat kecil (See-
gers 2008). Ikan sapu-sapu mampu hidup pada 
perairan dengan kandungan oksigen rendah dan 
dengan kandungan bahan organik tinggi karena 
mampu mengambil oksigen dari udara dan me-
miliki tipe makanan utama berupa detritus (Yos-
sa & Araujo-Lima 1998). Sementara itu, ikan ni-
la mampu hidup pada perairan dengan suhu ber-
kisar 8-42°C (Philippart & Ruwet 1982). Oleh 
karena itu, sangat penting untuk tetap dilakukan 
pemantauan dan mengendalikan perkembangan 
populasi tiga spesies tersebut di Sungai Cika-
wung untuk meminimalkan dampak negatif ke-
beradaan mereka terhadap spesies asli.  
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa 
keberadaan spesies introduksi telah menimbul-
kan kerugian bagi spesies asli. Sebagai contoh, 
studi oleh Yuniartiningsih (2011) membuktikan 
bahwa kehadiran ikan nila di Sungai Pelus Pur-
wokerto, Jawa Tengah telah menurunkan popu-
lasi spesies asli, khususnya Rasbora argyrota-
enia dan Rasbora lateristriata. Penurunan popu-
lasi kedua spesies terjadi karena tumpang tindih 
relung makanan  yang tinggi diantara kedua spe-
sies Rasbora dan ikan nila. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Morgan et al. (2004) yang mem-
buktikan bahwa dampak negatif ikan nila adalah 
kemampuannya mengubah struktur jejaring ma-
kanan melalui kompetisi dengan spesies ikan 
yang lain dan memangsa juvenil ikan spesies 
lain. Dalam hal ini, ikan nila memenangkan per-
saingan dalam memanfaatkan relung makan ka-
rena lebih agresif dan lebih rakus. Cagauan 
(2007) menyatakan bahwa keberadaan ikan nila 
pada suatu perairan akan menjadi kompetitor 
bagi spesies ikan asli.  Penelitian lain juga telah 
membuktikan adanya dampak negatif introduksi 
spesies ikan sapu-sapu terhadap spesies asli. Ke-
limpahan ikan sapu-sapu yang tinggi di Situ Ci-
gudeg telah menyebabkan populasi spesies asli di 
situ tersebut mengalami penurunan secara signi-
fikan dan menjadikan spesies asli sulit diperoleh 
(Yunanto 2000). Penurunan populasi spesies asli 
juga dilaporkan terjadi sebagai akibat dari intro-
duksi genus Clarias. Introduksi ikan lele Clarias 
batrachus ke perairan terbuka telah menyebab-
kan penurunan ikan lele asli Pilipina Clarias ma-
crochepalus karena kemampuan reproduksi ikan 
C. batrachus jauh lebih tinggi dari C. macroce-
phalus (Cagauan 2007). Sementara itu, Vitule et 
al. (2006) menyatakan bahwa  introduksi C. gari-
epinus memiliki potensi pengaruh yang sangat 
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serius terhadap ikan asli di Sungai Guaranguacu 
Brasil. Kondisi serupa diduga terjadi dengan ke-
hadiran C. gariepinus di Sungai Cikawung yang 
menyebabkan penurunan populasi C. batrachus 
karena kalah bersaing, sedangkan spesies lain da-
pat menurun populasinya karena pemangsaan. 
 
Persebaran longitudinal  
Spesies yang diperoleh dari ketiga bagian 
Sungai Cikawung menunjukkan adanya pola per-
sebaran longitudinal yang sangat kompleks. Na-
mun jika dilihat secara rinci, ternyata spesies 
ikan yang spesifik beradaptasi di daerah hulu yai-
tu ikan uceng  (Nemacheilus fasciatus, Nemache-
ilidae) dan ikan kekel (Glyptothorax platypogon, 
Sisoridae) tidak diperoleh pada saat penelitian. 
Hasil ini berbeda dengan hasil yang diperoleh 
oleh Nuryanto et al. (2012b) yang menemukan 
ikan uceng dan kekel dari Sungai Cijalu. Perbe-
daan tersebut terjadi karena penangkapan ikan di 
bagian hulu Sungai Cikawung hanya mengguna-
kan jala tebar, sedangkan Nuryanto et al. 
(2012b), selain menggunakan jala tebar juga 
menggunakan pengejut listrik ketika melakukan 
sampling di bagian hulu Sungai Cijalu. Kedua 
spesies tersebut hidup pada perairan yang berarus 
deras dan sembunyi di balik bebatuan. Dengan 
cara hidup seperti itu, dua jenis ikan tersebut ha-
nya dapat dikoleksi dengan mudah jika menggu-
nakan pengejut listrik sehingga meningkatkan 
efektivitas sampling. Menurut  Lapointe et al. 
(2006), efektivitas sampling tergantung pada alat 
tangkap yang digunakan.  
Mystus nigriceps (Bagridae) merupakan 
spesies yang dapat ditemukan mulai dari daerah 
tengah sampai daerah hilir sungai. Hasil tersebut 
sesuai dengan pernyataan Kottelat et al. (1993) 
bahwa M. nigriceps hidup pada bagian sungai 
yang memiliki arus lemah dengan substrat dasar 
berupa pasir dan lumpur. Kondisi lingkungan ter-
sebut banyak ditemukan mulai dari daerah teng-
ah sampai daerah hilir, sehingga cocok sebagai 
habitat M. nigriceps. Sementara itu, H. nemurus 
atau lebih dikenal dengan nama lokal ikan baung 
tidak ditemukan di bagian tengah Sungai Cika-
wung. Hasil ini berbeda dari hasil penelitian Seti-
janto & Sulistyo (2008) di Sungai Serayu dan 
Nuryanto et al. (2012a) di Sungai Cileumeh, 
yang memperoleh H. nemurus. Perbedaan hasil 
penelitian diduga karena Sungai Cikawung me-
miliki mikrohabitat yang berbeda dari Sungai 
Cileumeuh dan Serayu. Di Sungai Serayu dan 
Sungai Cileumeuh banyak terdapat mikrohabitat 
berupa daerah paya-paya (rawa) dengan substrat 
lumpur, sedangkan di Sungai Cikawung kondisi 
mikrohabitat seperti tersebut tidak ada. Sementa-
ra itu, H. nemurus lebih menyukai bagian sungai 
yang berupa daerah berpaya-paya (rawa) dengan 
substrat lumpur dan berarus lemah (Nuryanto & 
Sugiharto 2011).  
Ikan Systomus rubripinnis ditemukan di 
daerah tengah Sungai Cikawung, sedangkan Bar-
bonymus gonionotus diperoleh mulai dari daerah 
hulu sampai daerah hilir sungai. Kedua spesies 
tersebut ditemukan pada bagian sungai yang me-
miliki substrat dasar berupa batu kerakal, pasir, 
dan tanah liat dengan kecepatan arus kuat mau-
pun lemah. Sementara itu, spesies lain anggota 
famili Cyprinidae dapat ditemukan dari hampir 
semua bagian sungai. Perolehan tersebut merupa-
kan sesuatu yang bersifat umum karena famili 
Cyprinidae dapat hidup baik pada bagian sungai 
yang memiliki arus kuat maupun arus lemah 
dengan kualitas air yang baik (Nikolsky 1963). 
Menurut Ismail & Ahmad (1992) Barbodes bino-
tatus biasanya hidup di bagian hulu sungai, se-
dangkan Osteochilus vittatus lebih memilih habi-
tat di bagian tengah sungai. Namun pada peneli-
tian ini O. vittatus dapat diperoleh mulai dari ba-
gian hulu sampai bagian tengah Sungai Cika-
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wung dan B. binotatus dapat ditemukan baik di 
daerah hulu, tengah maupun hilir sungai.  
Spesies Trichopodus trichopterus dan 
Anabas testudineus diperoleh dari daerah hilir 
sungai. Perolehan ini sesuai dengan harapan ka-
rena kedua spesies tersebut memang merupakan 
spesies yang hidup di daerah rawa-rawa di bagi-
an hilir sungai  (Nuryanto et al. 2012b). Penemu-
an tersebut sesuai dengan pendapat Cole et al. 
(1999) yang menyatakan bahwa T. trichopterus 
hidup di sungai, saluran air, danau dan rawa-
rawa yang ditumbuhi vegetasi. Sementara itu,  A. 
testudineus dapat ditemukan di rawa-rawa dan 
estuarin di daerah tropis dan toleran terhadap 
kondisi lingkungan yang sangat buruk (Pethiya-
goda 1991). Selanjutnya Kottelat et al. (1993) 
menyatakan bahwa T. trichopterus dan A. testu-
dineus hidup di rawa-rawa dan kolam yang ber-
hubungan langsung dengan perairan terbuka.   
Temuan menarik lain pada penelitian ini 
adalah selama sampling hanya satu individu ikan 
Pterygoplichthys pardalis. Hasil ini sangat tidak 
wajar karena pada umumnya spesies tersebut sa-
ngat melimpah di daerah tengah dan hilir sungai, 
di mana bahan organik sangat melimpah. Kondisi 
demikian diduga terjadi karena Sungai Cikawung 
sedang mengalami peristiwa penangkapan berle-
bih sebagai akibat dari penggunaan garam potasi-
um dalam usaha penangkapan ikan yang dilaku-
kan oleh masyarakat. Cara penangkapan ikan se-
perti tersebut dapat membunuh semua spesies 
ikan termasuk ikan sapu-sapu  P. pardalis. Ke-
limpahan ikan yang rendah di bagian tengah Su-
ngai Cikawung dibuktikan dengan jumlah total 
hasil tangkapan yang rendah yaitu hanya 85 spe-
simen, jauh lebih rendah daripada hasil tangkap-
an dari daerah hulu dan hilir sungai yang masing-
masing diperoleh ikan sebanyak 189 dan 225 
spesimen. Namun, seperti dijelaskan sebelum-
nya, bahwa karena ikan sapu-sapu memiliki kele-
bihan biologis dan ekologis daripada spesies asli, 
perhatian lebih tetap harus diberikan terhadap 
keberadaan spesies tersebut di Sungai Cikawung. 
Kelebihan biologis dan ekologis ikan sapu-sapu 
diantaranya adalah mampu mengambil oksigen 
dari udara (facultative air breather) dan tipe pa-
kan detritus (Yossa & Araujo-Lima 1998). Ke-
dua kelebihan tersebut memungkinan ikan sapu-
sapu dapat hidup dan berkembang dengan baik 
pada perairan dengan kandungan oksigen rendah 
dan kandungan bahan organik tinggi. 
Ketika dilakukan perbandingan antara pa-
rameter fisik kimiawi di daerah hulu, tengah, dan 
hilir (Tabel 4), ternyata beberapa parameter 
memperlihatkan perubahan secara gradual seperti 
substrat dasar, kandungan oksigen terlarut, kar-
bon dioksida bebas, dan keasaman (pH).  Hal ini 
diduga menyebabkan terjadinya perbedaan per-
sebaran ikan antar bagian sungai. Sebagai con-
toh, pada bagian hilir ditemukan A. testudineus, 
T. trichopterus, P. pardalis sedangkan Osteochi-
lus spp. dan B. goniotus lebih melimpah di dae-
rah tengah dan hulu. Meskipun beberapa Cypri-
nidae ditemukan di daerah hilir namun jumlah-
nya sedikit. Hal ini terjadi karena A. testudineus, 
T. trichopterus, dan P. pardalis mampu bertahan 
lebih baik daripada Osteochilus spp. dan B. go-
nionotus terhadap kondisi lingkungan daerah hi-
lir dengan kandungan oksigen rendah, karbon 
dioksida tinggi, keasaman rendah, dan substrat 
lumpur. Hal ini sesuai dengan pendapat Pathiya-
goda (1991) bahwa A. testudineus dapat beradap-
tasi terhadap perairan dengan kondisi yang tidak 
baik. Hal tersebut terjadi karena A.testudineus, T. 
trichopterus, dan P. pardalis mampu mengambil 
oksigen dari udara dan menyukai perairan de-
ngan substrat berlumpur (Yossa & Araujo-Lima 
1998; Pathiyagoda 1991). Oleh karena itu perbe-
daan kondisi lingkungan, khususnya kandungan 
oksigen rendah, karbon dioksida tinggi, keasam-
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an rendah, dan substrat lumpur berpengaruh ter-
hadap kemampuan adaptasi setiap spesies se-
hingga menyebabkan perbedaan persebaran spe-
sies di setiap bagian Sungai Cikawung . 
 
Kesimpulan 
Sungai Cikawung memiliki keanekaraga-
man spesies yang tinggi. Setiap spesies memiliki 
kelimpahan dan persebaran longitudinal yang 
berebeda. Keanekaragaman spesies yang tinggi 
didukung oleh kualitas perairan yang baik, se-
dangkan perbedaan kelimpahan dan persebaran 
longitudinal dari setiap spesies diduga karena 
adanya perbedaan karakter fisik-kimiawi dari 
daerah hulu sampai hilir Sungai Cikawung, khu-
susnya kandungan oksigen terlarut, karbon diok-
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